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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian perancangan, pembuatan dan pembahasan mengenai RPM 

Meter dan Fuel GaugeDigital  PadaSepeda Motor Berbasis Atmega 16 maka 

dapat disimpulkan : 

1. Perangkat keras RPM Meter dan Fuel Gauge Digital PadaSepeda Motor 

Berbasis Atmega 16 terdiri dari : (1) Sensor pelampung bensin (variable 

resistor)sebagai pembagi tegangan(2) Rangkaian sistem minimum Atmega 

16 (3) Rangkaian display LCD 16 x 4 (4) Rangkaian schmit trigger 

2. Perangkat lunak berupa program bahasa C dibuat menggunakan compiler 

Code Vision AVR , yang terdiri dari beberapa bagian: (1) Definisi prosesor 

(2) Penyertaan fungsi (3) Definisi Port, Mode ADC, Mode Interrupt dan 

mode Timer (4) Deklarasi variabel (5) Fungsi Utama. 

3. Dari hasil pengujian dapat di ketahui unjuk kerja RPM Meter dan Fuel 

Gauge Digital PadaSepeda Motor Berbasis Atmega 16. RPM Meter dan 

Fuel Gauge Digital PadaSepeda Motor Berbasis Aemega 16 mampu 

mengukur putaran mesin dalam satuan Rpm (revolution perminute) 

berdasarkan jumlah sinyal yang dibangkitkan oleh mesin..Dari hasil 

pengujian RPM meter sebagai pengukur kecepatan putaran motor, diperoleh 

hasil range dari 0Rpm sampai dengan 9000 Rpm dan memiliki kesalahan 
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pengukuran sebesar 3,5%. Dari hasil pengujianbensin meter (Fuel gauge) 

sebagai pengukur jumlah bahan bakar dalam satuan liter, diperoleh hasil 

range dari 0 meter sampai dengan 3,5liter dengan kesalahan pengukuran 

sebesar 3,9%. Dari hasil pengujian, kinerja dari RPM Meter dan Fuel Gauge 

Digital PadaSepeda Motor Berbasis Atmega 16 sudah seperti yang 

diharapkan. 

 

B. KeterbatasanAlat 

RPM Meter dan Fuel Gauge Digital PadaSepeda Motor Berbasis Atmega 

16 memiliki beberapa keterbatasan: 

1. Perubahan warna pada layar LCD jika LCD terlalu panas. Hal tersebut 

disebabkan oleh panas dari lampu belakang LCD ataupun panas dari terik 

matahari. 

2. Pada Fuel gauge jika pengisian bensin lebih dari 3,5 liter, maka pada hasil 

pengukuran didapatkan hasil 3,5 liter. Hal tersebut dikarenakan konstruksi 

ketebalan pelampung menyebabkan poros variabel resistor tidak dapat 

mencapai titik maksimal. 

C. Saran 

Melihat kekurangan alat yang disebutkan pada poin keterbatasan alat, 

maka agar  system dapat bekerja lebih maksimal pada RPM Meter dan Fuel 

Gauge Digital PadaSepeda Motor Berbasis Atmega 16, maka dapat dilakukan: 
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1. Memasang LCD protector agar terik matahari tidak langsung mengenai 

LCD. 

2. Menggunakan sensor pelampung yang memiliki pelampung berbentuk 

pipih. 
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